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BAB V 

PENUTUP 

1.1 Kesimpulan 

Berdasarkan Hasil analisa yang dilakukan didapatkan 5 tipologi industri yang didasarkan 

kebijakan dari industri yang ada di nasional hingga pada tingkat kabupaten. Dari kebijakan 

tersebut didapatkan tipologi industri sebagai berikut: 

 Tipologi industri berkembang berdaya saing yang produktif dan efisien Di Kabupaten 

Agam terdapat 9 jenis industri yang masuk dalam kategori usaha mikro atau rumah 

tangga. Industri ini memerlukan pengembangan terkait pemasaran, produktivitas dan 

efisiensinya sebab dari hal ini mendukung industri ini menjadi industri yang memiliki 

keunggulan dari segala indikator yang menjadi pertimbangan. 

 Tipologi Industri yang efisien dengan kemudahan investasi untuk 

menumbuhkembangkan industri baru Di Kabupaten Agam terdapat 3 jenis industri yang 

masuk dalam kategori rumah tangga dan 1 industri kecil. Tipologi ini memerlukan 

pengembangan terkait kemudahan investasi. Hal ini dipertimbangkan untuk jenis 

industri untuk menumbuhkembangkan industri baru.  

 Tipologi industri yang efisien dengan kemudahan investasi untuk 

menumbuhkembangkan industri baru di Kabupaten Agam terdapat 4 jenis industri yang 

masuk dalam usaha industri mikro/rumah tangga dan 1 industri kecil. Tipologi ini 

memerlukan pengembangan terkait produktivitas agar bisa meningkatkan nilai tambah.  

 Tipologi Industri yang memanfaatkan Bahan Baku Lokal untuk meningkatkan 

produktivitasnya di Kabupaten Agam terdapat 26 jenis industri yang masuk dalam usaha 

mikro/rumah tangga dan 2 jenis industri yang masuk dalam usaha industri kecil. 

Tipologi ini memerlukan pengembangan terkait produktivitasnya agar bisa 

memanfaatkan bahan baku lokal secara maksimal 

 Tipologi Industri Tipologi industri yang Sulit Berkembang di Kabupaten Agam 7 jenis 

industri yang masuk dalam usaha industri mikro/rumah tangga dan 3 jenis industri kecil. 

Industri ini kesulitan berkembang karena tidak memenuhi indikator atau hanya terdapat 

1 indikator yang ada pada kebijakan. Industri memiliki harapan yang kecil untuk 

berkembang sehingga diperlukan manajerial yang baik dalam industri ini berperan  
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1.2 Saran 

Saran yang dari peneliti dalam penelitian tipologi industri untuk mewujudkan kebijakan 

industri daerah di Kabupaten Agam sebagai adalah sebagai berikut: 

 Pengembangan yang sudah ditentukan dalam hal ini digunakan untuk acuan untuk 

mengembangkan industri di Kabupaten Agam khususnya Dinas Koperasi dan Usaha 

Kecil dan Menengah, Industri, dan Peradagangan. 

 Industri yang masuk dalam tipologi industri yang terbentuk dalam 5 tipologi yang 

menjadi acuan dalam pengembangan nanti pada pembangunan industri di Kabupaten 

Agam 

. 
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